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Abstract 
 
Noise-free environment is one of the most important requirements for building or 
environment. These days, the worsening level of noise or noise level as unwanted sound forced 
stakeholders to produce noise standards for residential areas and working environmental. Noise 
prevention and noise reduction from surrounding environment urgently considered, requiring a 
good understanding of building and environmental acoustics. Therefore, knowledge of material 
acoustics and the practical measurement methods for field applications become more important. 
This study is a continuation of research that has been done at Oita University. The 
previous research focuses on ways to assess the role of relative humidity plays on to pu-sensor 
and to understanding why the relative humidity condition influences the measurement of 
absorption coefficient by using pu-sensor. This research follows an experimental study and 
simulation design. In a reverberation room where the relative humidity was controlled from 35 % 
to 60 % with a 5 % step, i.e. six humidity levels, both the EA-method measurement and 
calibration were conducted using two sets of pu-sensor. In the calibrations, correction values of 
transfer function between pressure and particle-velocity were measured. The measurements and 
calibrations were conducted repeatedly over a period of about a year. Ensemble averaged 
impedances (EA-impedance) were calculated by multiplying the measured raw-impedances and 
the correction values together. Then, absorption coefficients were obtained from the EA-
impedances. The pu-sensors’ stabilities were examined by comparing the deviations of 
absorption coefficients in relation with the difference of humidity levels between the EA-method 
measurement and the calibration.  
Furthermore, the objective of the present study is to determine the possibility of 
environmental influences in this case is the relative humidity to sensitivity of pressure-velocity 
sensor by using time as the measurement parameter. This study applies measurement of sound 
absorption by using EA-acoustic method in an acoustical laboratory (reverberation room). The 
material for specimen is glass wool, as considered good for sound absorption. Initial 
measurements were conducted in a reverberation room of Oita University, Japan. Based on the 
resulted measurement data, simulation is applied by using time as measurement parameter, 
which is the 1st year's research target. The results shows that the stability of pu-sensor in relation 
to humidity and time parameters shows that the time parameter has less significant effect to the 
stability of sensor. The next 2nd year's target is to test run the achieved previous results in some 
field applications. At the end, research should recommend proper measurement methods, 
materials and instruments to overcome the potential problems of noise in order to maintain it 
within the tolerance limits required by the State Ministry for Environmental, specifically in No. 
KEP-48 / MenLH / 11/1996.  
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Abstrak 
 
Bebas bising adalah salah satu dari kualitas lingkungan yang paling berharga yang dapat 
dimiliki oleh suatu bangunan atau lingkungan saat ini. Tingkat kebisingan atau noise level 
sebagai bunyi yang tak diinginkan yang semakin tak terkendali dewasa ini telah memaksa 
stakeholder untuk mengeluarkan standar baku kebisingan untuk kawasan permukiman dan 
lingkungan kegiatan. Upaya-upaya mencegah ataupun meredam kebisingan yang terdapat 
disekitar kitapun semakin urgen untuk dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang 
baik tentang akustik bangunan dan lingkungan. Pengetahuan tentang material akustik beserta 
metode pengukuran praktis yang dapat diterapkan di lapangan dan pengujiannyapun menjadi 
sangat penting.  
Penelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang telah dilakukan di Oita 
University, Jepang. Pada penelitian terdahulu berfokus pada cara-cara bagaimana menilai 
kelembaban relatif memberikan peran terhadap pu-sensor, dan untuk memahami mengapa 
kelembaban relatif mempengaruhi pengukuran koefisien absorpsi dengan menggunakan pu-
sensor. Penelitian ini adalah studi eksperimental dan simulasi desain. Di reverberation room 
kelembaban relatif dikendalikan dari 35% menjadi 60% dengan langkah 5%, yaitu enam tingkat 
kelembaban, baik pengukuran EA-metode maupun kalibrasi dilakukan dengan menggunakan dua 
set pu-sensor. Dalam kalibrasi, nilai koreksi transfer function antara pressure dan partikel-
velocity diukur. Pengukuran dan kalibrasi dilakukan berulang kali selama sekitar satu tahun. 
Ensemble averaged mpedance (EA-impedansi) dihitung dengan mengalikan measured raw-
impedance dan correction value bersama-sama. Kemudian, koefisien penyerapan diperoleh dari 
EA-impedance. Kestabilan pu-sensor diperiksa dengan membandingkan deviasi dari koefisien 
penyerapan dalam kaitannya dengan perbedaan tingkat kelembaban antara pengukuran EA-
metode dan kalibrasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pengukuran penyerapan suara dengan 
menggunakan EA-method di laboratorium akustik (reverberation room). Sample material yang 
digunakan adalah salah satu material yang mampu menyerap suara yaitu glass wool. Pengukuran 
awal telah dilaksanakan di Oita University, Japan. Berdasarkan data dari pengukuran di 
reverberation room ini, simulasi dilakukan dengan dengan menggunakan waktu pengukuran 
sebagai parameternya. Penelitian in menjadi target tahun I. Selanjutnya target tahun II adalah 
melakukan pengujian dan aplikasi dari hasil yang telah di capai pada tahun I. Pada aplikasi 
akhirnya, hasil penelitian berupa metode pengukuran dengan penggunaan material dan instrumen 
secara tepat akan membantu mengatasi masalah potensi kebisingan agar tetap dalam batas 
toleransi yang disyaratkan dalam keputusan menteri negara lingkungan hidup (Dirjen 
Lingkungan Hidup, 1996) No.KEP-48/MenLH/11/1996.  
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